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ABSTRAK

Sebagian besar pekerja di rumah sakit adalah perawat. Beban kerja adalah banyaknya
jenis pekerjaan yang harus diselesaikan oleh tenaga kesehatan professional seperti
perawat. Burnout syndrome adalah penipisan sumber daya fisik dan mental secara
total yang berhubungan dengan pekerjaan. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi hubungan beban kerja perawat dengan burnout syndrome di Rumah
Sakit Umum Daerah Kota Kupang. Desain dalam penelitian ini adalah studi
korelasional dengan pendekatan cross sectional dan sampling yang digunakan adalah
nonprobability sampling dengan cara quota sampling. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 51 orang. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner. Hasil uji
chi-square adalah p significan = 0,831 > 0,05. Hasil X? hitung (2,278) < X tabel
(9,488) yang berarti HO diterima artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara
beban kerja perawat dengan burnout syndrome. Namun diharapkan kepada perawat di
RSUD Kota Kupang agar lebih waspada terhadap gejala burnout agar gejala tersebut
tidak berkembang menjadi kondisi burnout dengan cara membangun hubungan yang
bermanfaat, menyenangkan dan kooperatif dengan teman sejawat, tidak mengambil
pekerjaan lebih dari yang tidak dapat ditangani dan buatlah waktu untuk relaksasi
setiap hari.

Kata kunci : beban kerja perawat dan burnout syndrome

THE RELATIONSHIP BETWEEN NURSE WORK BURDEN AND
BURNOUT SYNDROME IN PUBLIC HOSPITAL OF KUPANG CITY

ABSTRACT
Big part of worker in hospital is nurse. Work burden is total kind of jobs that must be
finished by health professional worker like nurse. Burnout syndrome is decrease of
physic and mental power totally caused by job. The purpose of this research is to
identify the relationship between nurse work burden and burnout syndrome in public
hospital of Kupang city. Research design is correlation study by cross sectional
approach and sampling used is nonprobability sampling by quota sampling way.
Total respondents in this research were 51 men. Instrument used was questionnaire.
Chi- square test result is p significant = 0,831 > 0, 05. Result of X 2 count (2,278) <X
2 table (9,488) it means that HO received means that there is no significant between
nurse work burden and burnout syndrome. But it suggested to nurse in public hospital
of Kupang city to wary to burnout symptom so that symptom did not appear into
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burnout condition by creating good relation, enjoyable situation and cooperative
between work partner and do not take out the risk work that cannot handle and to

arrange time to relax every day.

Keywords: nurse work burden and burnout syndrome.

PENDAHULUAN
Rumah sakit merupakan suatu
organisasi yang kompleks

menggunakan gabungan ilmiah khusus
dan rumit dan difungsikan oleh
berbagai kesatuan personel terlatih dan
terdidik dalam menghadapi dan
menangani masalah medik modern,
yang semuanya terikat bersama-sama
dalam maksud yang sama, untuk
pemulihan dan pemeliharaan
kesehatan ~ yang  baik.  Pekerja
kesehatan rumah sakit yang paling
banyak adalah perawat yang berjumlah
60% dari tenaga kesehatan yang ada di
rumah sakit!”.

Menurut International Council of
Nursing, perawat adalah seseorang
yang telah menyelesaikan program
pendidikan keperawatan, berwenang di
negara bersangkutan untuk
memberikan pelayanan dan
bertanggung jawab dalam peningkatan
kesehatan, pencegahan penyakit serta
pelayanan terhadap pasien‘®.

Burnout syndrome adalah respon
terhadap adanya stressor misalnya
beban kerja yang ditempatkan pada
karyawan. Penelitian telah
menunjukan bahwa perawat yang
bekerja di rumah sakit berada pada
risiko  tertinggi tingkat kelelahan.
Salah satu alasan menjadi poin utama
dalam perkembangan sindrom burnout
adalah beban kerja yang berat atau
tekanan saat harus memberikan banyak
perawatan bagi banyak pasien saat
shift kerja®.

Beban kerja adalah kemampuan
tubuh  pekerja dalam menerima
pekerjaan. Dari  sudut  pandang
ergonomi, setiap beban kerja yang
diterima seseorang harus sesuai dan
seimbang terhadap kemampuan fisik
maupun psikologis pekerja yang
menerima beban kerja tersebut. Beban
kerja dapat berupa beban kerja fisik
dan beban kerja psikologis. Beban
kerja fisik dapat berupa beratnya
pekerjaan seperti mengangkat,
merawat, mendorong.  Sedangkan
beban kerja psikologis dapat berupa
sejauh mana tingkat keahlian dan
prestasi kerja yang dimiliki individu
dengan individu lainnya®.

Data yang diperoleh menunjukkan
6 orang (60%) dari 10 orang
mengalami burnout sedang. Menurut
Nursalam (2013), seseorang yang
mengalami gejala burnout
mengakibatkan seseorang acuh tak
acuh terhadap orang lain yang
dilayani. Di RSUD Kota Kupang 6
orang (60%) dari 10 responden
mengatakan  kadang-kadang  tidak
responsif dengan pasien.

Berkaitan  dengan  banyaknya
beban kerja yang dilakukan oleh
perawat yang dapat menimbulkan
burnout syndrome, maka penulis perlu
mengkaji  hubungan beban kerja
perawat dengan burnout syndrome
terutama di Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Kupang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
beban kerja perawat dengan burnout
syndrome di RSUD Kota Kupang.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan perawat di
RSUD Kota Kupang tentang burnout

syndrome.
METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian kuantitatif dengan desain
yang  digunakan  adalah  studi

korelasional dengan pendekatan cross
sectional dengan cara pendekatan,
observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada suatu saat®. Dalam
penelitian ini, variable independennya
(variable bebas) adalah beban kerja
perawat dan variable dependen
(variable tergantung) adalah burnout
syndrome.

Populasi target dalam penelitian ini
adalah 82 orang dan populasi
terjangkau sebanyak 59 orang yang
memenuhi criteria inklusi bekerja di
ruang rawat inap dan bersedia menjadi
responden. Berdasarkan penghitungan

sampel mengunakan rumus:

N
n

T 1+N(d)
diperoleh hasil 51 orang dengan cara
pengambilan sampel menggunakan

nonprobability sampling dengan cara
quota sampling. Data dikumpulkan
oleh peneliti sendiri dengan melakukan
wawancara melalui kuesioner yang
telah baku. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat dengan
mengunakan program SPSS dengan uji
korelasi chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisis bivariat beban kerja perawat dengan burnout syndrome di RSUD
Kota Kupang
Burnout syndrome
Beban kerja Berat Sedang | Ringan | Total | % vall)ue
N | % | N| % | N | %
berat 0 0 0 |0 2 4 2 4
sedang 0 0 6 |12 | 27 | 53 33 65
ringan 0 0 2 | 4] 14|27 16 31 | 0,831
total 0 0 8 |16 | 43 | 84 51 1(?
Pada tabel 1. Disajikan hasil perawat di ruang rawat inap walaupun

analisis bivariat dimana dari hasil uji
statistik yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji chi square maka
diperoleh hasil bahwa p signifikan
0,831 > 0,05 yang berarti bahwa tidak
terdapat hubungan antara beban kerja
perawat dengan burnout syndrome di
Rumah Sakit Umum Daerah Kota

Kupang.

Hal ini sama dengan hasil
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Maryanti & Citrawati  (2011) di

Rumah Sakit Anak dan Bunda
Harapan Kita yang menyatakan bahwa

lebih sering bertemu pasien yang sama
dengan penyakit yang berbeda-beda
dalam jangka waktu yang relatif lama
mereka kurang merasakan kelelahan
dan kejenuhan karena mereka lebih
ikhlas dalam menjalankan tugasnya
sebagai seorang perawat karena
mereka mengabaikan pasien yang
marah-marah sehingga merasa nyaman
dan tidak merasakan burnout®.

Beban kerja adalah kemampuan
tubuh  pekerja dalam  menerima
pekerjaan. Dari  sudut  pandang
ergonomi, setiap beban kerja yang
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diterima seseorang harus sesuai dan
seimbang terhadap kemampuan fisik
maupun psikologis pekerja yang
menerima beban kerja tersebut®.

Beban kerja mengandung konsep
penggunaan energi pokok dan energi
cadangan yang tersedia. Tugas
dipandang berat jika energi pokok
telah habis dipakai dan masih harus
menggunakan energi cadangan untuk
menyelesaikan tugas tersebut.
Sebaliknya suatu tugas dipandang
ringan jika energi pokok masih
melimpah setelah tugas
diselesaikan'?,

Faktor-faktor yang mempengaruhi
beban kerja antara lain: faktor
eksternal, yaitu beban yang berasal
dari luar tubuh pekerja, seperti tugas-
tugas yang bersifat fisik, seperti
stasiun kerja, tata ruang, tempat kerja,
alat dan sarana kerja, kondisi kerja,
sikap kerja dan tugas-tugas yang
bersifat psikologis, seperti
kompleksitas pekerjaan, tingkat
kesulitan, tanggung jawab pekerjaan,
organisasi kerja, seperti lamanya
waktu bekerja, waktu istirahat, shift

kerja, kerja malam, sistem
pengupahan, model struktur
organisasi, pelimpahan tugas dan
wewenang ©).

Akibat negatif dari meningkatnya
beban kerja adalah kemungkinan
timbul emosi perawat yang tidak
sesuai yang diharapkan pasien.
Perawat yang merasakan bahwa
jumlah perawat yang ada tidak
sebanding dengan jumlah pekerjaan
yang harus diselesaikan. Kondisi ini
dapat memicu munculnya stress kerja
karena semua pasien yang berkunjung
secara tidak langsung menuntut
mendapatkan pelayanan yang efektif
dan efisien sehingga permasalahan

yang dihadapi  pasien segera
terselesaikan 4.

Burnout adalah penipisan sumber
daya fisik dan mental secara total yang
disebabkan oleh perjuangan berlebihan
untuk mencapai sasaran yang tidak
realistis yang berhubungan dengan
pekerjaan®.

Perawat yang bekerja di rumah
sakit berada pada resiko tertinggi
kelelahan. Faktor lain yang sangat
terkait dengan pengembangan burnout
syndrome adalah jenis kepribadian
yang mencerminkan kapasitas individu
untuk tetap bertahan pada
pekerjaannya®.

Ketika individu yang cenderung
memiliki kepribadian ekstrovert yang
tinggi mendapatkan beban kerja yang
berlebihan mereka cenderung untuk
menceritakan permasalahannya dengan
orang di sekitarnya sehingga mereka
akan merasa beban mereka berkurang,
sehingga kecenderungan mereka untuk
mengalami  burnout  pun  lebih
rendah®.

Berdasarkan hasil uji statistik chi
square, peneliti berasumsi bahwa teori
yang ditulis oleh Nursalam (2013)
yang mengatakan bahwa perawat yang
bekerja di rumah sakit berada pada
resiko  tertinggi  kelelahan  yang
disebabkan karena beban kerja yang
berat tidak sesuai dengan kenyataan
yang terjadi di RSUD Kota Kupang.

Artinya penyebab gejala burnout
yang dialami responden kemungkinan
disebabkan karena faktor lain seperti
jenis tipe kepribadian dari responden
itu sendiri ~ untuk  bagaimana
mengambil keputusan dengan cara
yang tepat dalam mengatasi masalah
yang dihadapi berkaitan dengan
pekerjaan yang dijalaninya.
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Faktor lain juga yang menjadi
penyebab timbulnya gejala burnout
yakni kurangnya rasa hormat dari
pasien, ketidaksukaan dan dominasi
dokter dalam sistem pelayanan
kesehatan, kurangnya kejelasan peran,
serta  kurangnya dukungan dari
lingkungan kerja.

SIMPULAN

Tidak  terdapat  hubungan yang
signifikan antara beban kerja perawat
dengan burnout syndrome di RSUD
Kota Kupang.
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